PENGARUH PERBEDAAN BAGIAN ASAL FRAGMEN TERHADAP
PERTUMBUHAN KARANG Acropora sp. DENGAN METODE
TRANSPLANTASI RANGKA SPIDER DI TAMAN NASIONAL

LAUT KEPULAUAN SERIBU

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang
IImu Kelautan pada Fakultas MIPA

Oleh:
RIZKA ANNISA ZAHIRAH

08051281924050

MU ATAT PENGABDIA

JURUSAN ILMU KELAUTAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023



PENGARUH PERBEDAAN BAGIAN ASAL FRAGMEN TERHADAP
PERTUMBUHAN KARANG Acropora sp. DENGAN METODE
TRANSPLANTASI RANGKA SPIDER DI TAMAN NASIONAL

LAUT KEPULAUAN SERIBU

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang
IImu Kelautan pada Fakultas MIPA

Oleh:
RIZKA ANNISA ZAHIRAH

08051281924050

JURUSAN ILMU KELAUTAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023



LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH PERBEDAAN BAGIAN ASAL FRAGMEN TERHADAP
PERTUMBUHAN KARANG Acropora sp. DENGAN METODE
TRANSPLANTASI RANGKA SPIDER DI TAMAN NASIONAL

LAUT KEPULAUAN SERIBU

SKRIPSI
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Bidang IImu Kelautan

Oleh :
Rizka Annisa Zahirah
08051281924050

Inderalaya, Juli 2023

Pembimbing 11 Pembimbing I

&é% | ‘Zw—ﬂ

Isai Yusidarta{ S.T., M.Sc Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si
NIP. 197509292002121004 NIP. 197510092001121004

Mengetahui,

Ketua Jurusan llmu Kelautan

Tanggal Pengesahan :



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi ini diajukan oleh :

Nama : Rizka Annisa Zahira

NIM :08051281924050

Judul : Pengaruh Perbedaan Bagian Asal Fragmen Terhadap Pertumbuhan Karang
Acropora Sp. Dengan Metode Transplantasi Rangka Spider di Taman Nasional Laut

Kepulauan Seribu

Telah berhasil dipertahankan dihadapan dewan penguji dan diterima sebagai
bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana pada

Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,

Universitas Sriwijaya

DEWAN PENGUJI

Ketua : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si
NIP. 197510092001121004 7 (cevvvneniinninnnnnnnnnnanns

: Isai Yusidarta, S.T., M.S vty (.. @
Anggota sai Yusidarta, c }{/ ZW‘
NIP. 197509292002121004 Couxennvasonssinnmmransas )

Anggota : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc
NIP. 197905212008011009

Anggota : Dr. Isnaini, S.Si., M.Si
NIP. 198209222008122002

Ditetapkan di : Indralaya
Tanggal ¢ Juli 2023



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Dengan ini, Saya Rizka Annisa Zahira dengan NIM. 08051281924050
menyatakan bahwa Karya lImiah/Skripsi ini adalah hasil karya sendiri dan Karya
lImiah ini belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh
gelar kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun Perguruan
Tinggi lainnya.

Semua informasi yang dimuat dalam Karya Ilmiah/Skripsi ini yang berasal
dari penulis lain, baik yang dipublikasikan ataupun tidak, telah diberikan
pernghargaan dengan mengutip nama sumber penulis secara benar dan semua Karya
limiah/Skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Saya sebagai penulis.

08051281924050



PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, Saya yang bertanda tangan di bawah
ini :

Nama : Rizka Annisa Zahira

NIM : 08051281924050

Jurusan : llmu Kelautan

Fakultas : Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Nonekslusif (Non-Exclusive Royalty-
Free Right) atas karya ilmiah Saya yang berjudul :

Pengaruh Perbedaan Bagian Asal Fragmen Terhadap Pertumbuhan Karang

Acropora Sp. Dengan Metode Transplantasi Rangka Spider di Taman Nasional
Laut Kepulauan Seribu

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Noneksklusif ini  Universitas  Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih
media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan
mempublikasikan skripsi Saya selama tetap mencantumkan nama Saya sebagai
penulis pertama/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta

Demikian pernyataan ini Saya buat dengan sebenamya

Inderalaya, Juli 2023

¢

7Ka Annisa Zahira

Vi



ABSTRAK

RIZKA ANNISA ZAHIRAH. 08051281924050. Pengaruh perbedaan bagian
asal fragmen terhadap pertumbuhan karang Acropora sp. dengan metode
transplantasi rangka spider di Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu
(Pembimbing: Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan lIsai Yusidarta,
S.T., M.Sc)

Famili Acroporidae merupakan jenis marga karang keras (Scleractinia) yang
merupakan jenis spesies yang umum ditemukan di Indonesia. Transplantasi karang
merupakan salah satu solusi untuk menekan angka penurunan presentase tutupan
karang di Indonesia yang terus menurun dari tahun ke tahun. Pengambilan data
dilaksanakan pada Bulan Agustus 2022 sampai Januari 2023 di Pulau Panjang Besar,
Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu. Sampel yang ditransplantasi yaitu Acropora
palifera, Acropora formosa, dan Acropora carduus. Data yang diambil pada saat
penelitian meliputi parameter perairan, panjang dan lebar grafmen karang pada setiap
awal bulan. Berdasarkan hasil penelitian, pertumbuhan karang jenis Acropora sp. yang
ditransplantasi dengan metode rangka spider cukup baik dikarenakan rata-rata
pertumbuhan bertambah >0,8 cm perbulan. Bagian asal fragmen berpengaruh terhadap
pertumbuhan karang. Pada penelitian ini, bagian fragmen yang paling optimal untuk
proses transplantasi adalah bagian pangkal, dan spesies karang yang memiliki
pertumbuhan paling optimal adalah Acropora carduus.

Kata Kunci : Pertumbuhan, Bagian Fragmen, Acropora sp., Transplantasi,
Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu
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ABSTRACT

RIZKA ANNISA ZAHIRAH. 08051281924050.The effect of differences in the
origin of the fragments on the growth of Acropora sp. using the spider
skeleton transplant method in the Thousand Islands Marine National
Park (Supervisors: Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si and Isai
Yusidarta, S.T., M.Sc)

The Acroporidae family is a genus of hard corals (Scleractinia) which is a
common species found in Indonesia.Coral transplantation is one of the solutions to
reduce the decline in the percentage of coral cover in Indonesia which continues to
decline from year to year. Data collection was carried out from August 2022 to January
2023 on Pulau Panjang Besar, Seribu Islands Marine National Park. The transplanted
samples were Acropora palifera, Acropora formosa, and Acropora carduus. Data
collected during the study included water parameters, length and width of coral grafts
at the beginning of each month. Based on research results, growthcoral type Acropora
sp. transplanted using the spider frame method is quite good because the average
growth increases> 0.8 cm per month. The origin of the fragments has an effect on coral
growth. In this study, the most optimal part of the fragment for the transplantation
process was the base, and the coral species that had the most optimal growth was
Acropora carduus.

Keywords: Growth, Fragment Section, Acropora sp., Transplant, Seribu Islands
Marine National Park

Inderalaya, July 2023
Advisor 11 Advisor 11
Isai Yusidarta ST M..Sc DrAMuhammad Hendri, S.T., M.Sc
NIP. 197509262002121004 NIP. 197510092001121004

Sincerely,
Head of Marine Science Department
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RINGKASAN

RIZKA ANNISA ZAHIRAH. 08051281924050. Pengaruh perbedaan bagian
asal fragmen terhadap pertumbuhan karang Acropora sp. dengan metode
transplantasi rangka spider di Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu
(Pembimbing: Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan lsai Yusidarta,
S.T., M.Sc)

Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu merupakan salah satu daerah
kepulauan yang memiliki luasan ekosistem terumbu karang yang cukup luas. Terumbu
karang termasuk salah satu sumber daya alam di wilayah pesisir serta memiliki peranan
penting bagi kehidupan biota di laut. Selain menjadi tempat tinggal, terumbu karang
juga dimanfaatkan oleh biota lain untuk memijah, tumbuh dan berkembang biak.
Famili Acroporidae merupakan jenis marga karang keras (Scleractinia) yang
merupakan jenis spesies yang umum ditemukan di Indonesia, terutama Kepulauan
Seribu. Kerusakan karang tidak jarang dijumpai di Kepulauan Seribu, yang
mengakibatkan presentase tutupan karang di Indonesia mengalami penurunan seiring
berjalannya waktu.

Salah satu upaya untuk menekan angka penurunan pada presentase tutupan
karang yaitu dengan cara transplantasi. Teknologi transplantasi merupakan metode
penanaman karang dengan cara mematahkan karang hidup yang kemudian ditanam
kembali di permukaan yang berbeda. Transplantasi karang memiliki beberapa metode
berbeda sesuai media penanaman, pada penelitian ini metode yang digunakan dengan
media rangka spider. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pertumbuhan karang
yang di transplantasi dengan metode rangka spider berdasarkan bagian fragmen.
Bagian fragmen yang digunakan yaitu apex, tengah, dan pangkal dari beberapa spesies
berbeda, yaitu Acropora palifera, Acropora formosa dan Acropora carduus.

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus 2022 — Januari 2023 di Pulau
Panjang, Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu. Rangkaian penelitian ini dimulai
dari pengambilan parameter perairan, persiapan hingga proses transplantasi kemudian

dilanjutkan dengan pengambilan data secara berkala selama 6 bulan setelah
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penanaman. Data yang diambil setiap bulan diantaranya yaitu panjang dan lebar
fragmen karang dan parameter perairan pada titik lokasi penelitian. Data yang diambil
kemudian dihitung dengan beberapa rumus sehingga didapatkan nilai pertumbuhan
total, tingkat kelangsungan hidup, dan laju pertumbuhan karang agar selanjutnya dapat
dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis data pada SPSS
menggunakan metode Two-Way ANOVA.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh bagian asal fragmen
pada pertumbuhan karang yang di transplantasi. Bagian pangkal merupakan bagian
fragmen karang yang memiliki pertumbuhan paling panjang dan tingkat kelangsungan
hidup yang paling besar diantara bagian lainnya dengan nilai panjang akhir sebesar 9,6
cm dan tingkat kelangsungan hidup akhir sebesar 88%. Sedangkan apabila dilihat
berdasarkan spesies, Acropora carduus merupakan spesies yang memiliki nilai
pertumbuhan paling tinggi dengan nilai akhir sebesar 10,3 cm dan nilai akhir tingkat
kelangsungan hidup sebesar 66%. Hasil analisis pada perangkat lunak SPSS memiliki
nilai signifikansi yang dihasilkan berdasarkan bagian asal fragmen pada taraf
kepercayaan (95%) menunjukkan bahwa nilai signifikan yang didapat yaitu sebesar
0,020 dan lebih kecil dari a (p>0,05). Hal ini selaras dengan fakta di lapangan bahwa

adanya pengaruh bagian asal fragmen terhadap pertumbuhan karang.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terumbu karang termasuk salah satu sumber daya alam di wilayah pesisir
serta memiliki peranan penting bagi kehidupan biota di laut. Selain menjadi tempat
tinggal, terumbu karang juga dimanfaatkan oleh biota lain untuk memijah, tumbuh
dan berkembang biak. Menurut Febrizal et al. (2009), ekosistem terumbu karang
menyediakan berbagai sumber kebutuhan hidup untuk masyarakat pesisir seperti hasil
perikanan, budidaya dan pariwisata. Ekosistem terumbu karang dapat terbentuk dari
480 spesies karang, dan di dalamnya hidup lebih dari 1.650 spesies ikan, molusca,
crustacea, sponge, algae dan seagrass (Arisandi et al. 2018).

Famili Acroporidae merupakan jenis marga karang keras (Scleractinia) yang
merupakan jenis spesies yang umum. Acroporidae terdiri dari empat marga yakni
terdiri dari Anacropora, Astreopora, Acropora, dan Montipora (Suharsono, 2008
dalam Rezky, 2021). Distribusi spesies dari genus Acropora meluas dari Samudra
Hidia, Pasifik hingga Carribean. Beberapa catatan hasil penelitian keanekaragaman
jenis Acropora seperti di Perairan Samudra Hindia memiliki setidaknya ada 85
spesies (Wallace dan Muir, 2005). Menurut Yusuf dan Budiyanto (2012), terdapat
sekitar 114 spesies dari genus Acropora di dunia, 91 diantaranya diidentifikasi di
Indonesia.

Karang jenis Acropora sp. sering ditemukan menempel pada tepian karang
lain dan memiliki percabangan yang tumpul pada ujung fragmen. Percabangan koloni
dapat berupa lempengan - lempengan atau pilar-pilar yang tegak lurus yang dibagi
menjadi 3 bagian pada percabagan, yaitu bagian atas atau apex, tengah, dan bawah.
Pada umumnya, karang ini berwarna coklat dan memiliki koralit atau warna putih
pada ujung fragmen (Suharsono, 2008).

Teknologi transplantasi karang adalah salah satu alternatif upaya untuk
pemulihan terumbu karang melalui pencangkokan atau pemotongan karang hidup
untuk ditanam di tempat lain atau di tempat yang karangnya telah mengalami

kerusakan, bertujuan untuk pemulihan atau pembentukan terumbu karang alami



(Yunus et al. 2013). Banyak metode yang dapat digunakan dalam kegiatan
transplantasi, salah satunya adalah metode rangka spider. Menurut Rani et al.
(2017), teknik transplantasi dengan metode rangka spider ini dinilai efektif dan
efisien dalam merehabilitasi terumbu karang dengan genus Acropora, Porites, dan
Polliopora pada kedalaman tertentu.

Wilayah Kepulauan Seribu terdiri dari 114 pulau dan memiliki perairan laut
seluas 699.750 ha, dengan mayoritas penduduk pulau tersebut berprofesi sebagai
nelayan. Gugusan pulau kecil di kawasan Kepulauan Seribu pada umumnya
memiliki tutupan karang pada garis pantainya (Ruswahyuni dan Purnomo, 2009).
Apabila diperhatikan, beberapa pulau di wilayah ini memiliki hamparan karang mati
yang dangkal dan ada juga karang mati yang terlepas dari satu pulau berpenghuni
maupun tidak berpenghuni (Santoso, 2010).

Rehabilitasi terumbu karang di Taman Nasional Kepulauan Seribu telah
banyak dilakukan dengan metode yang bervariasi akan tetapi belum ada penelitian
tentang pengaruh perbedaan bagian asal fragmen terhadap laju pertumbuhan karang
yang di transplantasi, khususnya jenis Acropora. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimen lapangan, yaitu suatu cara untuk mengetahui
hubungan sebab akibat dengan cara memberikan satu atau lebih perlakuan dan
membandingkan hasilnya untuk dilihat pengaruhnya terhadap obyek penelitian yang

dilakukan di lapangan (Nazir, 1988 dalam Prameliasari et al. 2012).

1.2 Rumusan Masalah

Menurut Noviana et al. (2018), semenjak dikukuhkan sebagai Taman
Nasional, banyak wisatwan yang datang berkunjung ke tempat tersebut dan
akhirnya turut mempengaruhi kondisi terumbu karang di Taman Nasional Kepulauan
Seribu. Selain itu, pencemaran air oleh limbah rumah tangga dan industri,
penimbunan sampah, penambangan pasir dan karang batu, penebangan mangrove
turut menyumbang terjadinya kerusakan terumbu karang. Berdasarkan data dari
Terangi (2016), persentase tutupan karang hidup pada tahun 2011 sebesar
39.35%, tahun 2013 sebesar 35.51% dan pada tahun 2015 sebesar 32.23%.
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Penelitian mengenai laju pertumbuhan karang yang ditransplantasi ini
merupakan aspek penting dalam pengelolaan ekosistem terumbu karang karena
ekosistem terumbu karang merupakan salah satu ekosistem perairan yang memiliki
peranan penting bagi kehidupan biota laut dan lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan uraian diatas maka di dapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pertumbuhan Acropora sp. yang ditransplantasi dengan metode rangka

spider di Perairan Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu?

2. Bagaimana pengaruh bagian asal fragmen terhadap pertumbuhan Acropora sp.
yang ditransplantasi dengan metode rangka spider di Perairan Taman Nasional
Laut Kepulauan Seribu?

3. Bagaimana cara menentukan bagian asal fragmen yang optimal untuk efektifitas

dalam penerapan metode transplantasi sebagai upaya rehabilitasi terumbu karang?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis pertumbuhan Acropora sp. yang ditransplantasi dengan metode
rangka spider di Perairan Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu

2. Menganalisis pengaruh bagian asal fragmen terhadap pertumbuhan Acropora sp.
yang ditransplantasi dengan metode modul rangka spider di Perairan Taman
Nasional Laut Kepulauan Seribu

3. Menganalisis bagian asal fragmen yang optimal untuk efektifitas dalam penerapan

metode transplantasi sebagai upaya rehabilitasi terumbu karang

1.5 Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah untuk memberikan
informasi terkait pertumbuhan karang yang ditransplantasi dan parameter perairan di
Pulau Panjang Besar untuk dapat digunakan olah masyarakat, stakeholder dan juga
pihak Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu sebagai dasar pengetahuan dan

pengelolaan ekosistem terumbu karang di wilayah setempat.
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